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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN'

I. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam tranliterasi ini dilambangkan dengan.huruf, sebagian dengan tanda

dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut:

Huraf Arsb Nama Huruf Latin Keterangan
! Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
& Ta’ T Te
& Sa’ S Es (titik di atas)
z Jim J Je
T Ha' H Ha (titik di bawah)
g Kha Kh Kadan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (titik di atas)
J Ra’ R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
Us Syin Sy Es dan Ye
oa Sad S Es (titik di bawah)
Ua Dad D De (titik di bawah)

! Pedoman transliterasi ini dikutif dari Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan
Munagqasyah yang diterbitkan olah Fakuitas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2002,
him 3942
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L Ta T Te (titik di bawah)
b Za y Zet (titik di bawah)
e ‘Ain ‘- Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ‘ Ge
< Fa’ F Ef
é Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
3 Wawu w We
—A Ha’ H Ha
. Hamzah - Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
m— Kasrah u I
—_ Dammah u U




b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan Ya Ai a-i
3 Fathah dan wawu Au a-u
Contoh :
OGS —— kaifz dss ——» haula
c. Vokal Panjang (1maddah)
vesda | Nama Huruf Latin Nama
! Fathah dan Alif —_— a dengan garis di atas
& Fathah dan Ya _— a dengan garis di atas
$ Kasrah dan Ya s I dengan garis di atas
3 . Dammah dan Wawu — u dengan garis di atas
Contoh :

Ji —T—*

qala

64_)____‘ rama

3. TaMarbiiah

a. Transliterasi Ta' Marbutah hidup adalah "t".

b. Transliterasi Ta' Marbutah mati adalah "h"

gl =TI \g qila

dst —— yaquly




c. Jika Ta' Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang " " ("al")
dan bacaannya terpisah, maka Ta' Marbutah terscbut ditransliterasikan
dengan "ha".

Contoh :

JibYWamyy, o raudah al-atfal
3)sial Bsll —————»  al- Madinah al-Munawwarah

il —————  Talhah

Vil



MOTTO
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mercka itu terdapal pengajaran bagi orang-orang

yang mempunyai akal. Al Quran itu bukaniah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan scgala sesuatu, dan

sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. (Q.S Yusuf: 111)

Dikumpal scujung kuku

Dibentang selebar alam

Alam terkembang jadi guru

Bumi dan langit ada di dalam
Seteles jadikan laut
Sekepal jadikan Gunung
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PERSEMBAHAN

Skripsi ini aku persembahkan kepada kedua orang tuaku yang dimuliakan oleh
Allah dan yang kucintai. Semoga Allah selalu memberikan ridha dan petunjuk-Nya
di setiap hentakan jantungmu wahai amak dan apak Maafkan salah ananda yang
tersengaja dan tidak disengaja dalam mengemban amanah yang telah engkau

percayakan.
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ABTSRAKS

Kisah yang terdapat dalam al-Quran adalah bagian dari goresan kehidupan
manusia yang diabadikan dalam al-Qur'an. Diterimanya kisah dari orang-orang
terdahulu dalam al-Qur'an disebabkan nilai sejarah hidup mereka mempunyai nilai
moral yang dapat dijadikan pesuluh bagi generasi selanjutnya. Nabi Musa adalah
bagian dari masa lalu yang begitu jauh jaraknya dari generasi Nabi Muhammad, akan
tetapi kisah beliau diabadikan dalam al-Qur an terutama lafaz-lafaz doa yang ia
panjatkan.

Kata-kata doa dan ritual doa bagi bangsa Indonesia tidaklah asing walau
istilah tersebut diambil dari bahasa Arab. Kata doa dalam bahasa Indonsia bermakna
memohon atau meminta kepada Allah. Timbulnya motivasi atau keinginan untuk
berdoa kepada Allah tentu secara tidak langsung adanya pengkuan kekuatan lain
yang akan membantu atau menguasai manusia dalam menyelesaikan permasalahan
yang mereka hadapi.

Ada dua pertanyaan yang akan dikaji dalam penelitian ini, hal apa saja yang
memotivasi Nabi Musa berdoa dan pesan moral apa yang dapat diambil dari
diabadikannya la}az-lafaz doa Nabi Musa. Untuk mejawab pertanyaan ini langkah
pertama yang akan dilakukan penulis adalah mengumpulkan data-data yang
berkaitan langsung dengan doa-doa Nabi Musa dengan merujuk pada A/-Qur’an dan
Terjemahnya. Setelah itu data-data yang terkumpul akan diolah dengan mengunakan
metodologi deskriptif dan analitis.

Motivasi manusia berdoa ada tiga sebab: Perrama, manusia terbit berada
dalam keadaan bahaya bisa disebut doa dalam konteks “istighasah”, tujuan doa
dalam konteks ini adalah umtuk minta keselamatan dan kemenangan. Kedus,
dikarenakan ia mendapatkan rahmat, nikmat atau hidayah maka ia akan berdoa pada
Tuhan. Keliga, dikarenakan adanya rasa bersalah atau berdosa kepada Tuhan, tujuan
dari doa ini adalah untuk meminta ampunan. Motivasi Nabi Musa berdoa kepada
Tuhan lebih cenderung pada konteks “istighasah” dan beberapa doa yang lain
dikarenakan rasa berdosa Musa kepada Tuhan dan juga dikarenakan rasa kasih
sayangnya terhadap umatnya. )

Adanya penerimaan lafaz doa Nabi Musa dalam al-Quran bertujuan untuk
memberikan motivasi kepada manusia untuk berdoa kepada Allah. Selain dari pada
itu juga memberikan penjelasan bahwa adanya pertolongan Ailah kepada manusia
dalam kehidupan dan juga mempertegas adanya legalitas yang jelas mengenai ibadah
doa disisi Allah.
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Segal puji hanya milik Allah, penulis bersyukur atas rahmat dan karunia yang
telah Allah berikan penulis dapat men&elesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam
semoga senantiasa terlimpahkan kepada NAbi Muhammad SAW bserta keluarganya,
para sahabatnya dan orang-orang yang selalu mengikuti petunjuknya sampai akhir
Zzaman.

Dalam menyusun skripsi ini tidak lepas dari bantuan semua pihak, baik
berupa prasarana maupun kontribusi pemikiran. Oleh karena itu, sudah sewajarnya
penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Dosen Pembimbing, Drs. H. Mahfudz Masduki, M.A dan Muhammad
Hidayat Noor, S.Ag, M.Ag yang telah meberikan kontribusi pemikiran dan
waktunya sehingga skripsi ini layak untuk divjikan.

2. Buat Uni Rina, Uni Dewi, Il dan adek Ilvi yang selalu memberikan motivasi

dan nasehatnya.
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3. Buat teman-temanku Zahro, Rahman, Qiqi dan Ahmad yang telah
memberikan waktu dan prasarana untuk menyelesaikan skripsi ini.
4. Buat Wawan, Jagad, David, Bedi, Teguh C, Teguh K, Lukman dan Inyiak
Zul yang selalu mengingatkan penulis untuk segera menyelesaikan skripsi.
Pada akhimya penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
banyak kekurangannya. Oleh Karemna itu kritik serta saran yang membangun sangt
penulis harpkan. Semoga skripsi ini bermafaat bagi penulis pada khususnya dan bagi

para pembaca pada umunya. Amin.

Yogykarta, 30 Juli 2006

Penulis

Edwar Abdullah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Kata doa tidaklah asing bagi bangsa Indonesia yang plural. Sebab kata
ini sudah sering didengar dalam kehidupan sehari-hari seperti istilah doa
selamatan, doa pengasih, doa pematah lidah dan lain sebagainya. Dalam bahasa
Indonesia kata doa diambil dari bahasa Arab dari kata du’a’ (sl=2), kata du’a’
bermakna permintaan atau permohonan, dan harapan.l

Dalam bukunya Izutsu mengatakan bahwa doa adalah sebuah hubungan
komunikasi yang berbentuk verbal antara manusia dan Tuhan, yang muncul dari
insiatif manusia itu sendiri.’Jika ditinjau dari aspek hukum Figih doa adalah
sebuah kewajiban bagi umat manusia sebagai makhluk yang diciptakan, untuk
hal ini Allah berfirman:

AL pex Ot (Gabe oo oSy Gl (f pSTatiul (Saedl 1Sy JUy

Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan

kuperkenankan bagimu sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan

diri dari mennyembah-Ku akan masuk neraka jahannam dalam keadaan
hina dina”.? (Q.S Al-Mu’min 40: 60).

! Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta:

Modern English M 1991), hlm. 363. Lihat juga Muhamad Ngajenal, Kamus Etimologi Bahasa
Indonesis (Semarang: Dahara Prize:1990), hlm 68. Lihat juga W.J.S. Poerwadarminta, Kamus
Umum Babasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hlm. 255

2 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusis, terj. Agus Fakhri Husain, dkk
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 213

3 Al-Quran Dan Terjemshnya, terj. Yayasan Penerjemah Departemen Agama Republik
Indonesia (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), him. 767. Kata 1. di dalam ayat ini dari segi
bahasa adalah ‘%’/ ‘amr” dan ia merupakap ‘amr muoflag Kata ‘smar adalah menfaedahkan
wajib. Wajib dalam pengertian ushul figih adalah berpahala mengetjakannya dan berdosa



Al-Qur’'an juga menjelaskan arti pentingnya secbuah doa bagi manusia.
Ketika manusia ditimpa masalah maka ia akan berdoa pada Tuhannya untuk

4

menghilangkan mara bahaya tersei;ut, sebagaimana firman Allah:
/ = - {qé,.}// s @S ,94 J’...,/ .
95 g Ja._.,/;—‘ v._";.‘ l}b} &)K.n ‘Fuf C_,.o.“ ('A‘l?-‘, ..........
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...... Dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan
mereka yakin bahwa mercka Telah terkepung (bahaya), Maka mercka
berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-
mata. (mercka berkata): "Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan
kami dari bahaya ini, Pastilah kami akan termasuk orang-orang yang
bersyukur".* (Q.S Yunus 10: 22)
Menurut Izutsu jika berdoa dilakukan pada situasi yang demikian dan sectelah
situasi tersebut berlalu, orang yang berdoa terus menjadikan ini sebagai ritual
kescharian yang mengakar maka doa tersebut menjadi sinonim dengan ibadah .°
Timbulnya keinginan manusia untuk berkomunikasi verbal dengan Tuhan,
berbeda antara satu kasus dengan satu kasus lainnya. Tapi umumnya karena rasa
patuh manusia terhadap Tuhan. Ada juga hal yang memungkinkan yang sangat

lazim terjadi dikarenakan bahaya kematian yang sudah dekat, bahkan orang-

orang yang tidak berimanpun dalam sit uasi seperi ini akan berdoa pada Tuhan.®

meninggalkannya. Lihat Zainal Arifin Djamaris, Doa dan Tata Tertibnya (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1997), him. 4

* Al-Quran Dsan Tegjemshnya, him. 309.
S Toshihiko Izutsu, Op.cit.,, him 215.

¢ Ibid,, hlm 214.



Dalam al-Qur'an juga telah dijelaskan kepada siapa harus berdoa,
hanyalah kepada Allah manusia harus berdoa. Jika ada yang berdoa kepada
selainnya adalah suatu perbuatan yang zalim, sebagaimana firman Allah:

PN P

P 5 de
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Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat
dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika
kamu berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu kalau
begitu termasuk orang-orang yang zalim.” (Q.S Yunus 10: 106)

Selain menunjukkan kepada siapa manusia harus berdoa, al-Qur'an juga

telah menjelaskan sikap Tuhan terhadap doa yang dipanjatkan kepada-Nya,

inilah firman-Nya dalam hal ini:

R I3 g .
i’ i} : et "‘//,/ @ : "'o’ - i .15 f/
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah
mereka beriman kepada-Ku, agar mercka selalu berada dalam
kebenaran™.® (Q.S Al-Bagarah: 186). \

Dalam Hadis yang diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a dari Nabi Muhammad

s.a.w , ia telah berkata mengenai sikap Allah terhadap hal ini:

eleal fa M bl o o Sie b gad

" Al-Quran Dan Terjemabnya, hlm. 322.

8 bid, him. 45.



"Tidak ada yang paling mulia di sisi Allah Ta'ala melebihi doa." °

Dalam al-Qur'an juga diabadikan lafaz doa yang diperintahkan kepada
Nabi Mubammad, scbagai pelajaran bagi kaumnya. Sebagaimana Allah
memerintahkan kepada beliau bahwa janganlah tergesa-gesa membacakan ayat
al-Qur'an sebelum selesai diwahyukan, beliau juga diperintahkan untuk

mengucapkan sebuah doa:

L4 ,¢ P

sy ) T uiﬁwuisﬂb‘)zug}dgfdg.] 7 Jusss
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Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah

kamu tergesa-gesa membaca al-Qur'an sebelum disempurnakan

mewahyukannya kepadamu dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah

kepadaku ilmu pengetahuan."w (Q.S Taha 20: 114).

Selain doa Nabi Muhammad yang diabadikan dalam al-Qur'an, juga
terdapat doa para Nabi, pengikutnya dan doa para hamba yang shaleh.
Diterimanya lafaz doa orang-orang terdahulu dalam al-Qur’an tentulah memiliki
sebuah tujuan yang ingin disampaikan kepada para pendengarnya lewat kisah
tersebut. Walaupun Nabi Muhammad juga telah mengajarkan kepada umatnya

keutamaan berdoa kepada Allah dan juga lafaz doa dalam berbagai kesempatan

dan permasalahan, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Tirmizi dalam

satu bab khusus tentang doa (<d s i d)."

® Abi 'Isa Muhammad Bin 'Isa Bin Surah at-Tirmiz, Jam:' sl-Sakih: Sunan at- Tarmiz
(Berut: Dar al-Fikri, 1980), jild V, him. 125.

' AJ-Quran Dap Terjemahnys,, hlm. 489

" Tirmiz, op.cit,, jild V.



Adanya penerimaan kisah masa lampau dalam al-Qur'an bukanlah tanpa
tujuan. Tujuan kisah-kisah dalam al-Qur'an secara umum adalah untuk
menetapkan adanya wahyu dan kerasulan, untuk menerangkan bahwa semua
agama berasal dari Allah, menerangkan bahwa agama itu semua dasarnya satu
dan itu semuanya dari Tuban Yang Maha Esa, untuk menerangkan cara-cara yang
ditempuh oleh Nabi dalam berdakwah dan menerangkan dasar yang sama antara
agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad dengan Nabi Ibrahim, pada
khususnya dengan agama-agama bangsa Israel.'?

Sclain dari pada itu kegunaan kisah-kisah yang ada dalam al-Qur'an bisa
juga dilihat sebagai metodologi untuk menyampaikan ajaran agama yang
terdapat dalam kisah tersebut, sebab kisah-kisah yang ada dalam al-Qur’an Iebih
mengutamakan pesan moral dari pada data-data sejarah.'” Menurut Amin Al-
Khulli dan Nasher Hamid Abu Zayd diterimanya kisah-kisah masa lampau yang
terdapat dalam al-Qur'an dikarenakan nilai moralnya dapat diterima oleh jiwa
dan diwariskan pada generasi selanjutnya.'*

Jika kisah adalah sebuah metode untuk menyampaikan pesan moral,

maka dalam ilmu pendidikan metode adalah suatu cara untuk menyampaikan

bahan pelajaran pada murid, agar murid dapat menangkap pelajaran dengan

2 Sayid Qutub, Semi Pengambaran Dalam AL-Qur'an, ferj. Chadidjah Nasution
(Yogyakarta: Nur Cahaya, 1981), him. 140.

BKuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpretasi untuk aksi (Bandung: Mizan, 1991), him.
329 o

4 Amin al-Khuli dan Nashir Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, terj, Khairan
Nahdiyyin (Yogyakarta: Adab Pres IAIN Sunan Kalijaga, 2004), him. 78



mudah, efektif dan dicerna dengan baik."*Hal ini jugalah yang dinginkan dalam
al-Qur'an melalui kisah yang ada dalam al-Qur an, sebab kisah yang ada dalam
al-Qur’an memiliki pesan moral yang mempunyai daya tarik kuat terhadap jiwa
dan membangkitkan semangat.'®

Menurut Kuntowijoyo untuk mendapatkan hikmah yang terkandung pada
kisah-kisah dalam al-Qur an perlu dilakukan sebuah kontemplasi.'’ Untuk inilah
penulis bermaksud mengkaji lebih mendalam dalam satu tema kecil dalam kisah
Nabi Musa, yakni doa-doa yang dipanjatkan oleh Nabi Musa.

Penulis memilih kisah Nabi Musa dikarenakan kwantitas dan kwalitas
dari kisah ini. Dari segi kwantitas nama Nabi Musa lebih banyak disebut
dibandingkan dengan Nabi-nabi yang lainnya, nama Nabi Musa terulang dalam
al-Qur'an kurang lebih 130 kali. Sedangkan dari segi kwalitas kisah Musa
paling mirip dengan kisah Nabi Muhammad dari segi syari’ah yang diberikan dan

tentang kehidupan dunia.'®

B. Rumusan Masalah.
Dari urain di atas penulis merumuskan dua pokok permasalahan yang
akan dikaji dalam penelitian ini:

1. Apayang memotivasi Nabi Musa berdoa kepada Tuhan?

13 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agams Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
bim. 61

' A. Hauafi, Segi-Segi Kesastraan Kisah Dalam al-Qur'an (Jakarta: Husna, 1983), him.

7' Kuntowijoyo, op.cit., him. 328.

'* Muhammad Abduh dan Raysid Rida, Tafsir al-Manar (tkp: Daru al-Fiki,t.th), him. 37.



2. Pesan moral apa yang ingin disampaikan al-Qur'an dengan diabadikannya

lafaz doa-doa Nabi Musa?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan penelitian ini adalah.

a. Untuk mengetahui hal yang memotivasi Nabi Musa berdoa kepada
Tuhan.

b. Untuk mengetahui hikmah atau pesan moral yang terdapat dalam doa
Nabi Musa.

2. Kegunaan penelitian ini adalah.

a. Penclitian ini diharapkan bisa mengembangkan dan menambah dalam
keilmuan di bidang tafsir, yang kemudian dimaksudkan untuk bisa
disosialisasikan pada masyarakat, baik lapisan akademik maupun
masyarakat secara umum.

b. Secara formal adalah salah satu syarat dan bukti bahwa mahasiswa
yang bersangkutan berhak mendgpat gelar keserjanaan pada Fakultas

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga.

D. Tinjauan Pustaka.
Mengenai karya-karya ilmiah yang telah mengkaji tentang permasalahan
doa memang sudah banyak dikaji, akan tetapi mengenai tema yang dipilih oleh

penulis belumlah mendapat perhatian khusus dari para penulis. Begitu juga



penelitian-penelitian yang telah dilakukan tentang kisah Musa, secara khusus
belum ada yang mengangkat tentang permasalahan doa Nabi Musa.

Adapun penelitian yang telah dilakukan terhadap kisah Nabi Musa oleh
saudara Andri dengan judul: Kisah Nabi Musa Dalam al-Qur am. “Studi TafSir
Perbandingan Tafsir al-Kasyaf dan Rufi al-Ma’ani”. Kajian yang dilakukan
adalah pemikiran dua orang mufasir dalam menafsirkan kisah Nabi Musa. Hal
yang dibahas dari pengkisahan Nabi Musa secara garis besar meliputi: Hari-hari
sebeleum lahirnya Nabi Musa, biografi, perjalanan dakwah Nabi Musa. Adapun
pesan moral yang disimpulkan penulis pada tulisannya, yakni adanya kesabaran
dan keteguhan Nabi Musa dalam menyampaikan risalafi, meyakini akan adanya
kebaikan Tuhan, adanya keberanian dan kecerdasan menyampaikan kebenaran,
dan lain-lain.'® Pesan moral yang disimpulkan penulis lebih bersifat umum dari
pengkisahan Nabi Musa dari dua buah pemikiran mufasir.

Kisah Nabi Musa juga telah ditulis oleh saudara Makmun yang
mengangkat perjalanan kehidupan Nabi Musa dengan tema kecil, yakni jalan
menemukan Tuhan yang ditempuh oleh Nabi Musa. Dalam penelitiannya penulis
juga menyinggung doa Nabi Musa ketika ia meminta untuk bertatapan muka
dengan Tuhan dalam surat a/-A rafayat143. Ini adalah cara yang ditempuh oleh
Nabi Musa untuk bertemu dengan Tuhan. Pendekatan yang dilakukan oleh Nabi

Musa adalah pendekatan esensial yang mana membutuhkan kekuatan jiwa lebih

' Andri Nandi Supriadi, “Kisah Nabi Mizsa Dalam al-Qur an: Studi Perbandingan TafSir
2l-Kasysf dan Rub al-Ma’ani”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin JAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta
2001, hlm. 125-126.



besar.” Namun pembahasan mengenai doa yang ia lakukan hanya pada satu tema
kecil yang disesuaikan dengan pokok permasalahan yang ia angkat.

Jika dibandingkan pesan moral yang ditulis oleh saudara Makmun dan
Andri pada kisah Nabi Musa, pesan moral yang ditulis oleh Makmun lebih
teperinci karena mengangkat satu tema kecil dari kisah pencarian Tuhan yang
telah dilakukan Musa. Adapun tema yang diangkat oleh Andri lebih umum.

Muhammad Sayid Tantawi dalam bukunya mencoba memberikan definisi
doa, dengan mengatakan bahwa sesungguhnya definisi doa adalah meminta atau
memohon kepada Allah. Ia juga membahas dalam satu bab dalam bukunya
contoh-contoh doa (Namuzaj du’a ) yang terdapat dalam al-Qur'an dan dalam
Hadis Nabi. Pembahasan yang ia lakukan pada lafaz doa Nabi Musa belumlah
komprehensif hanya sebagian kecil doa Nabi Musa yang dibahas dalam bukunya
tersebut. Menurut Muhammad Sayid Tantawi sebab terkabulnya doa Nabi Musa
karena ia memimnta pada Tuhan bukanlah untuk kesenangan dunia,
permintaannya berkenaan dalam masalah pertolongan dalam menyampaikan
risalah yang diberikan padanya.21

Adapun penelitian yang telah dilakukan dua orang penulis mengenai doa,
penelitian ini lebih cenderung kepada definisi doa dalam al-Qur'an dengan
mengkaji pemikiran tokoh tafsir sehingga pemahaman makna doa melalui kisah-

kisah para Nabi terabaikan pada tulian ini. Sepeperti halnya Durrotun Nafisah

?® Makmun, “Jalan Menemukan Tuhan Dalam al-Qur an: “Studi Komperatif Kisah-Kisah
Nabi Ibrahim dan Musa”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2000,
him. 80.

I Muhmmad as-Sayid Tantawi, , Ad-Du’s" (Kairo: Majma’ al-Buhut 1970)
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dalam tulisannya mengemukakan doa menurut Tabari ada empat definisi, yakni
bermakna Ibadah, permohonan, mengajak dan memanggil.”> Dalam Tafsir al-
Manar makna doa ada empat makna, yakni memohon, ibadah, tawhid dan
memanggil.” Solikhin dalam tulisannya juga mengkaji pemaknaan doa dalam
TafSir Rul al-Ma’ani. Menurut al-Alusi makna doa ada lima makna, yakni
ibadah, permintaan, percakapan, memuji dan memanggil atau menyeru.24
Adapun buku yang membahas tentang permasalahan doa, buku tersebut
lebih cenderung pada pendekatan figih dan ia tidaklah memberikan penjelasan
dari kisah-kisah doa Nabi yang terdapat dalam al-Qur'an, seperti buku yang
dikarang oleh Muhammad Ibrahim al-Hamid dan Ismail bin Marsyud bin Ibrahim
al-Rumaih.”® Perbedaan yang mencolok pada kedua tulisan ini adalah
Muhammad bin Ibrahim mencoba mendefinisikan doa dengan mengambil
pendapat Ibnu Manzur dan Ibnu Hajar dan setelah itu ia mengkategorikan doa
pada dua kategori: doa Ibadah dan doa permohonan.”® Namun pengkategorian
doa ini tidak dilengkapi dengan contoh kisah doa Nabi-nabi. Isama’il bin

Marsyud tidaklah ia mencoba mengkaji definisi tentang doa.

2 Durrotun Nafisah, “Penafsiran Doa Dalam Al-Qur'an: Kajian Komperatif Terhadap
Kitab Tafsir al-Tabari dan TafSir al-Manar’, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta,2001, hlm 50-58

% Ibid., him. 60-69

* Solikhin, “Penafsiran Doa Menurut Al-ALusi: Dalam Tafsir Rub Al-Ma’ani”, Skripsi,
Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,2002, hlm 74-86

¥ Ismail bin Marsyud bin Ibrabim al-Rumaih, Kesa/ahan Dalam Berdos, terj, Zaenal
Abiddin Syamsuddin, (Jakarta: Darul Haq, 2003)

o Muhammad Bin Ibrahim al-Hamid, Berdoa Sesusi Supmnah, terj. Abu ‘Ala (Jakarta:
Pustaka At-Tazkia, 2004), hlm. 16
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Sa’id al-Laham dalam bukunya juga membahas tentang doa dari aspek
figih, seperti halnya adab berdoa, keutamaan doa dan waktu-waktu yang
diutamakan dalam berdoa supaya doanya dikabulkan Tuhan. Dalam satu bab
khusus ia juga memberikan contoh doa para Nabi yang dikabulkan oleh Tuhan
dalam al-Qur'an, namun bab tersebut hanya sekedar memberikan contoh-contoh
doa yang dikabulkan oleh Tuhan. Seperti doa Nabi Musa meminta pada Tuhan
untuk menjadikan Harun sebagai pembantunya dalam berdakwah, tidak ada
penjelasan lebih lanjut tentang ayat ini dan tidak semua doa Nabi Musa dibahas
dalam tulisan tersebut.”’

Buku-buku yang ditulis oleh beberapa penulis tentang permahaman doa,
buku-buku tersebut hanya sekedar menghimpun doa-doa Nabi Musa sesuai yang
dinginkan penulis, sehingga sangatlah minim didapatkan informasi makna
diterimanya kisah doa Nabi Musa. Hal ini juga disebabkan penulis tidak
menfokuskan pada satu doa-doa Nabi.

Doa Nabi Musa juga telah ditulis oleh Husain Wasiqi, tulisan ini khusus
menulis tentang doa para Nabi. Doa para Nabi tersebut ia klasifikasi berdasarkan
kepada peristiwa yang dialami oleh Nabi. Seperti doa bertobat dan memohon
ampun yang dilakukan oleh Nabi Musa pada surat al-Qasas ayat 16, dengan

dilatar belakangi oleh pembunuhan yang dilakukan oleh Nabi Musa,”*doa selamat

7 Sa’id al-Laham, Adsb Dos Mustajab, terj. Ahsin Mubammad (Jakarta: Pustiaka
Hidayah, 2000), him. 57. :

Husain Wasiqi, Doa Doa Mukijizat Para Nabi, terj:Ahmad ghozali,

Jakarta:Zahra,2005), hlm. 69.
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dari penguasa zolim, doa memohon rezeki, doa memohon kemudahan dan
keluesan hati.

Hasbi Ash Shiddieqy juga menulis tentang doa-doa Nabi dalam al-Qur
‘an. Dalam tulisannya khusus pada kisah doa Nabi Musa, ia tidak mengklasifikasi
doa tersebut dan juga tidak menyebutkan bahwa doa ini dikabulkan oleh Tuhan,
seperti yang dilakukan oleh Husain Wasiqi. Dalam tulisannya Hasbi Ash
Shiddieqy hanya memberikan keterangan sedikit pada sesuatu yang melatar
belakangi berdoanya Nabi Musa, seperti ketika ia melakukan pembunuhan, maka
ia berdoa minta ampun pada Allah ( lihat QS. Al-Qasas: 16), disana ia
menjelaskan dengan pendek yang dibunuh oleh Nabi Musa adalah orang Qibti.”

Sa’id al-Laham, Husain Wasiqi dan Hasbi Ash Shiddieqy , tiga penulis ini
tidaklah mengkaji pesan moral apa yang ingin disampaikan dalam lafaz doa Nabi
Musa dan motivasi Nabi Musa berdoa belumlah dikaji secara komprehensif
dalam buku yang dikarang oleh mereka. Dalam penelitian ini penulis akan

mencoba mengkaji lebih mendalam dua pokok permasalahan tersebut.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari segi objek dan data yang dibutuhkan maka penelitian ini
termasuk penclitian kepusatakaan (/ibrary rescarch). Karena sumber data pokok

(primer) dari penelitian ini adalah al-Qur'an, sedangakan data skundernya adalah

2 Muhammad Hasbi Ash Shidieqy, Doa Para Nabi Dan Aulia Shalihin, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2003), him. 29
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buku-buku, artikel dan laporan peneclitian yang berkaitan dengan pokok
permasalahan.
2. Teknik pengumpulan data.

Karena penelitian ini langsung berkaitan dengan al-Qur'an, untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan lafaz doa-doa Nabi Musa, penulis
akan mencari data tersebut secara langsung dalam "2/-Quran Dan Terjemahnya” .
Hali ni dapat dilakukan dengan cara melihat di setiap setiap halaman
pendahuluan dalam “a/-Quran Dan Terjemahannya” , yang mana didalamnya
terdapat tema-tema yang akan dibicarakan dalam setiap surat yang akan
diterjemahkan.

3. Pengolahan data.

Data yang terkumpul akan diolah dengan mengunakan metodologi
deskriptif® analitis,”' yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan keadaan atau objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang
nampak sebagaimana adanya, kemudian melakukan perincian terhadap objek
tertentu yang akan diteliti dengan jalan mmilah pengertian satu dengan yang

lain guna memperoleh kejelasan.

3% Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1996), him. 74.

31 Sudarto, Metodologi Penclitian Filsafat (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), him.
59.
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F. Sistematika Pembahasan.

Untuk mengarahkan alur pembahasan dalam tulisan ini secara sistematis
dan mempermudah pembahasan, oleh karena itu penelitian ini dibagi kepada lima
bab dan bebrapa sub bab.

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah untuk
memberikan kenapa penclitian ini harus dilakukan dan apa yang melatar
belakangi penelitian ini. Kemudian rumusan masalah dimaksudkan untuk
mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti. Setelah itu, dilanjutkan
dengan tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan arti penting penelitian
dan tujuan penclitian. Telaah pustaka diperuntukan untuk memeberikan
penjelasan posisi penulis dan tema yang akan diteliti belum pernah dikaji atau
belum dikaji secara komprehensif.

Bab dua, berisikan gambaran umum tentang doa. Hal ini diperuntukan
untuk memberi batasan permasalahan yang akan dikaji dalam pengkajian lafaz
doa Nabi Musa. Hal-hal yang akan dipaparkan di sini mengenai definisi doa,
motivasi manusia berdoa pada Tuhan dan keutamaan berdoa kepada Tuhan.

Bab tiga, berisikan pemaparan umum mengenai lafaz doa Nabi Musa,
dimulai dengan pengumpulan data secara umum mengenai kisah Nabi Musa,
setelah itu dilanjutkan unsur-unsur yang terdapat dalam kisah Nabi Musa dan
setelah itu dilanjutkan dengan mengklasifikasi lafaz doa yang dipanjatkan oleh
Nabi Musa dan sekaligus pemaknaan doa yang dipanjatkan disesuaikan dengan

rumusan masalah.
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Bab empat, berisikan analisis dari lafaz doa yang dipanjatkan oleh Nabi
Musa. Hal-hal yang akan dibahas disni, yakni memahami apa saja yang
disampaikan oleh Nabi Musa dalam doanya, motivasi Nabi Musa berdoa,
pengkajian aspek teologis dari doa yang dipanjatkan, faedah doa yang
dipanjatkan oleh Nabi Musa dalam aktifitasnya.

Bab lima, adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran

untuk kajian selanjutnya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Termotivasinya Nabi Musa berdoa kepada Tuhan, disebabkan olch
beberapa hal: Perfama, dikarenakan kesalahan atau kekeliruannya dalam
bertindak dan bersikap. Seperti halnya pembunuhan yang ia lakukan terhadap
juru masak Fir’aun, sikap kekurang sopanan yang ditunjukan kepada Harun dan
dikarenakan keinginannnya untuk melihat Tuhan.

Kedua, dikarenakan oleh berbagai macam permasalahan yang ia hadapi,
baik itu akibat dari dari misi yang diamanahkan kepadanya dan dikarenakan
umatnya, oleh karena itulah ia meminta keselamatan dan kesuksesan kepada
tuhan dengan cara ber-istighasah (minta tolong), seperti halnya sewaktu
terjadinya pemukulan juru mask Fir’aun yang mengharuskan ia meningalkan kota
Mesir, sewaktu Nabi Musa menyampaikan tujuan kedatangannya kepada Fir’aun
maka sewaktu itu pulalah ia mendapatkan ancaman akan dibunuh dan upaya-
upaya penggagalan misinya, dikarenakan keingnan umatnya untuk melihat Tuhan
yang mengakibatkan umatnya disambar petir dan keingkaran umatnya untuk
memasuki Negeri Palestina.

Tujuan dari diabadikannya lafaz doa Nabi Musa adalah untuk
memberikan motivasi kepada manusia, untuk melakukan ritual doa atau bisa

juga dikatakan sebagai metodologi al-Qur'an untuk memberikan motivasi kepada

94
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manusia untuk berdoa kepada Tuhan. Ada beberapa hal yang dapat diambil dari

pemaparan kisah doa Nabi Musa, yaitu:

1.

Menunjukan bahwasanya janji Allah adalah sebuah kebenaran, Allah akan
mengabulkan setiap permintaan yang diajukan kepadanya, jika
permintaan itu baik bagi manusia maka Allah akan memberikan apa yang
ia minta. Jika tidak boleh jadi sebab ;idak dikabulkannya permintaan
tersebut tidak mendatangkan kebaikan bagi yang meminta. Seperti halnya
doa Nabi Musa untuk melihat Tuhan, akan tetapi Allah menolok
permintaan tersebut dan Allah memberikan respon terhadap doa Nabi
Musa dalam bentuk lain, hal ini dimaksudkan demi kebaikan Nabi Musa.
Memberikan penjelasan bahwa Allah akan membantu para Nabi-Nya
dalam berdakwah dan begitu juga halnya dengan orang-orang yang
terzalimi oleh tirani kekuasaan.

Menunjukan salah satu penyebab keberhasilan Nabi Musa menghadapi
permasalahan dalam kehidupannya adalah dengan cara berdoa kepada
Tuhan.

Mempertegas bahwa adanya kebutuhan manusia terhadap pertolongan
Tuhannya. Boleh jadi saat-saat menyenangkan manusia lupa akan
Tuhannya akan tetapi suatu saat ia akan ingat Tuhannya jika mereka
telah dikepung mara bahaya. Setiap kali adanya bahaya yang dihadapi
oleh Nabi Musa baik yang mengancam keselamatan dirinya, umatnya dan

yang akan bisa menggagalkan misnya maka Nabi Musa memint tolong
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kepada Allah atau ber-istighasahi untuk memberikan pelindungan dan

keberhasilan.

B. Saran-Saran.

Karena kemampuan penulis dan keterbatasan waktu dalam penulisan
mungkin masih banyak kekurangan dalam penlitian ini, baik dari segi penulisan,
pemaparan dan anlisis dari kisah doa Nabi Musa. Mungkin dengan berjélannya
waktu mudash-mudahan penulis bisa memperbaikinya dalam kesempatan lain.

Untuk mendalami secara komprehensif tujuan diabadikannya lafaz-lafaz
doa para Nabi Allah dan para wali Allah dalam al-Qur'an pelu pengakajian Iebih
lanjut. Sebab masih ada pesan moral yang bisa diambil dari kisah lain selain dari
Nabi Musa schingga bisa membuat secbuah kesimpulan tujuan diabadikannya
lafaz doa-doa yang diabadikan dalam al-Qur'an secara komprehensif dan juga
bisa membuat sebuah kesimpulan bahwasanya contoh lafaz doa yang ada dalam

al-Qur'an lebih cenderung pada tataran konsep istighasah atau malah sebaliknya,
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